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GIZ PROPEAT merupakan kerjasama antara Pemerintah Federal Jerman dengan  Pemerintah 

Indonesia, dalam rangka mendukung Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur serta Pemerintah 

Kalimantan Utara dalam Mendorong Tata guna (pengelolaan) lahan pada ekosistem gambut dan lahan 

basah di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara lebih berkelanjutan secara ekologis melalui 

perencanaan integratif, mempromosikan prinsip pengelolaan dan perlindungan berkelanjutan, 

pengembangan kapasitas dan mendiseminasikan pembelajaran dan praktik baik ke semua kalangan.  

Lingkup dukungan dari GIZ PROPEAT pada dasarnya mulai dari pengembangan informasi dasar, 

fasilitasi pengembangan kebijakan, dukungan terhadap implementasi pengelolaan konsep tata guna lahan 

berkelanjutan, pengembangan ekonomi alternatif dan mata pencaharian dengan konsep ramah 

lingkungan, riset aksi, dan diseminasi berbagai pengetahuan terkait isu perlindungan dan pengelolaan 

gambut berkelanjutan. 

Dalam konteks pelestarian kawasan dan ekosistem lahan gambut, maka salah satu potensi besar 

untuk rehabilitasi kawasan yang mengalami deforestasi dan degradasi adalah dengan optimalisasi bambu. 

Bambu dapat digunakan sebagai alternatif tanaman untuk kawasan yang berada di sekitar sempadan dari 

sungai, maupun di lokasi-lokasi lahan gambut yang terdegradasi karena memiliki fungsi ekologi maupun 

fungsi ekonomi. Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui berbagai aspek dan dimensi ekonomi 

maupun lingkungan dari potensi bambu di lanskap Mahakam Tengah Provinsi Kalimantan Timur. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa desa yang memiliki potensi bambu, dalam rangka pemetaan 

cadangan bambu yang ada sebagai dasar untuk perencanaan kegiatan di masa depan. Fungsi ekonomi dan 

bisnis bambu juga dipetakan termasuk identifikasi potensi pasar mulai dari tingkat lokal, nasional bahkan 

internasional. Potensi dari produk bambu yang diminati oleh pasar lokal juga diidentifikasi yang bertujuan 

untuk mengembangkan sistem rantai pasar produk bambu, dengan mengacu kepada kondisi kebutuhan 

di tingkat lokal yang masih dipenuhi dari pulau Jawa. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai kebutuhan pelatihan dan pendampingan 

yang dapat dilakukan dalam rangka mengoptimalkan potensi cadangan dan bisnis berbasis bahan baku 

ini di lanskap Mahakam Tengah Provinsi Kalimantan Timur. Sehingga potensi cadangan dan produk dari 

bambu ini sekaligus akan mengoptimalkan perannya secara ekonomi, dan juga berpotensi untuk menjadi 

alternatif untuk rehabilitasi kawasan gambut yang sudah terdegradasi. 

Publikasi ini diharapkan akan dapat menjadi referensi dari berbagai kalangan baik di tingkat 

nasional, provinsi dan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur dalam rangka mempromosikan 

perlindungan dan pengelolaan gambut berkelanjutan. 
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BAB I: PENDAHULULAN 
 
 
 
I.1. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan peta indikatif Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, terdapat 16 (enam 
belas) Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) di Provinsi Kalimantan Timur dimana sekitar 96% wilayah 
KHG tersebut terletak di lanskap gambut Mahakam Tengah. Luas lanskap gambut Mahakam Tengah 
ini adalah 327.839 hektar yang tersebar di tiga wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Kutai 
Barat, dan Kabupaten Kutai Timur. 

Sementara sisanya, yaitu kurang lebih 4% adalah terletak di wilayah Kabupaten Berau dan di 
Kabupaten Paser. Sampat saat ini, pengelolaan dari ekosistem gambut belum menjadi isu utama dalam 
beberapa unit Kesatuan Pengelolaan Hutan atau KPH. Dari total gambut di lanskap Mahakam Tengah 
itu, maka terdapat sekitar 60.000 hektar lahan gambut yang termasuk dalam wilayah pengelolaan 4 
KPH. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga telah memberikan 5 (lima) izin Perhutanan 
Sosial dalam skema Hutan Desa dengan luas total mencapai 25.117 Ha. 

Pengelolaan gambut yang lestari dan berkelanjutan menekankan proses ekstraksi kepada Hasil 
Hutan Bukan Kayu (HHBK), dimana salah satu komoditas HHBK yang telah teridentifikasi di wilayah 
KPH Belayan adalah bambu. Dalam rencana pengelolaan KPH Belayan telah disebutkan, bahwa bambu 
merupakan salah satu potensi untuk pemberdayaan masyarakat yang potensial dalam pengembangan 
usaha di bidang kehutanan. Bambu adalah sumber daya yang tumbuh cepat, terbarukan, dan serba 
guna yang banyak ditemukan di lanskap Mahakam. Bambu juga banyak terkait dengan kehidupan dan 
mata pencaharian berbagai komunitas dan warga masyarakat lokal. 

Saat ini bambu terbatas pada penggunaan yang berhubungan dengan subsisten yaitu untuk 
tiang rumah dan bangunan lain, alat-alat tradisional, dan kerajinan tangan. Dengan demikian, potensi 
bambu untuk penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan serta pengembangan lingkungan 
masih belum banyak tergali di Kawasan KPH Belayan. Di kawasan Mahakam Tengah pada umumnya, 
khususnya di KPH Belayan masih belum banyak informasi yang komprehensif mengenai data potensi 
bambu dan informasi pasarnya. Informasi ini diperlukan untuk mendukung pengembangan potensi 
usaha berbasis masyarakat di masa depan, serta mendukung upaya menemukan pilihan komoditas 
untuk keperluan kegiatan rehabilitasi gambut. 

Secara ekologis, tanaman bambu sangat menguntungkan bagi lingkungan karena potensial 
menghasilkan biomassa tujuh kali lipat dibanding hutan pepohonan. Bambu juga berperan dalam 
mencegah terjadinya erosi tanah, karena akarnya dapat memperkuat ikatan partikel tanah dan dapat 
menahan limpasan air. Di kawasan lahan gambut, pohon bambu dapat menjaga kelembaban tanah 
sehingga mampu mengurangi resiko kebakaran di musim kemarau. Hal ini karena rumpun bambu 
yang sehat akan mampu menyimpan air dalam jumlah besar, mengatur air permukaan dengan baik, 
dan struktur tajuknya dapat menahan derasnya tetesan air hujan yang dapat merusak tanah. 

Keunggulan bambu yang lain adalah sifatnya yang dapat diperbaharui dan banyak tersedia di 
Indonesia. Dari sekitar 1.250 jenis bambu yang sudah dikenal di dunia, maka sekitar 11 persen adalah 
merupakan bambu jenis asli di Indonesia. Jumlah dan jenis bambu terbanyak terdapat di Sumatera (56 
jenis) dan kemudian di pulau Jawa serta Bali (60 jenis). Khusus untuk di pulau Kalimantan, keberadaan 
dari bambu belum pernah diteliti secara komprehensif seperti halnya di pulau Jawa dan Sumatera. 
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Manfaat bambu baik untuk penghidupan dan lingkungan sebenarnya sudah tidak diragukan lagi. 
Walaupun demikian animo dari warga masyarakat Indonesia termasuk di pulau Kalimantan untuk 
memanfaatkan bambu justru cenderung mengalami penurunan. Penyebabnya antara lain adalah 
karena hadirnya bahan lain yang dapat menggantikan bambu seperti dari bahan plastik, semen, dan 
logam. Bahan-bahan ini justru sesungguhnya sangat berbahaya bagi lingkungan baik pada saat proses 
pengambilan, saat digunakan, dan setelah digunakan. 

Dengan berbagai latar belakang itu, maka penelitian ini sangat strategis dilakukan dalam 
rangka untuk mengetahui stok bambu di lanskap gambut Mahakam Tengah, sebaran, pola pengelolaan 
(termasuk pemanfaatan) serta strategi pengembangan termasuk kajian pasarnya. 

 
 
 
 
 
I.2. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang komprehensif mengenai stok dan 
pasar bambu di lanskap gambut Mahakam Tengah Provinsi Kalimantan Timur dengan tujuan rincian 
secara khusus adalah sebagai berikut: 

 
1. Memperoleh informasi tentang potensi bambu di Mahakam Tengah dan kapasitas produksinya. 

2. Mendeskripsikan kondisi aktual kapasitas pasar serta daya serap komoditas termasuk tantangan, 
kelemahan, dan gap yang ada pada usaha yang ada. 

3. Menganalisis pilihan-pilihan strategi intervensi dengan memberikan rekomendasi dalam 
meningkatkan bisnis bambu di Mahakam Tengah. 

 
 
 
 
 

 
I.3. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Hasil dari penelitian ini akan berisi tentang temuan-temuan berbasis analisis literatur dan 
lapangan termasuk juga berbagai rekomendasi tentang kemungkinan penyusunan kerangka kerjanya. 
Termasuk juga berbagai aspek ketidakmungkinan untuk lanskap Mahakam Tengah serta kemudian 
mengusulkan langkah strategis untuk pengembangan lebih lanjut. 

Laporan penelitian ini akan mencakup beberapa hal utama yang tidak terbatas dalam lingkup 
sebagai berikut: 

 
1. Area distribusi dan stok bambu eksisting 

2. Identifikasi peluang dan hambatan produksi bambu 

3. Potensi pasar 

4. Analisis stakeholder dan pemasaran 

5. Pilihan strategis untuk mendukung pengembangan usaha bambu berbasis masyarakat 
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I.4. METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengalamat lapangan/observasi, 
wawancara mendalam (indepth interview), dan diskusi kelompok terpumpun (focus group discussion 
atau FGD). Dalam penggunaan metode kualitatif, maka tidak diutamakan banyaknya responden atau 
informan penelitian tetapi melainkan lebih mengutamakan kepada kedalaman informasi. Pada masa 
pandemi Covid-19 di mana kontak fisik dibatasi, maka perekaman secara cepat dalam bentuk foto dan 
video menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Rekaman dalam bentuk foto serta video yang berkualitas sangat berguna untuk analisis data, 
terutama untuk dapat mengidentifikasi jenis bambu dan menghitung jumlah batang dalam rumpun 
bambu melalui analisis literatur (desk review). Selain itu, dengan adanya rekaman foto dan video yang 
baik maka akan sangat dibutuhkan untuk presentasi dan proses diseminasi hasil penelitian. 

Metode observasi lapangan dilakukan dengan cara pengamatan langsung, yaitu melalui proses 
pengamatan secara partisipatif dengan cara penelusuran wilayah yang dilakukan bersama wakil warga 
desa. Khusus untuk proses perhitungan stok bambu, maka pengamatan dilakukan dengan cara analisis 
transek dengan membuat kotak berukuran 100 x 20 meter di wilayah yang memiliki rumpun bambu. 
Kotak transek ini dipilih berdasarkan informasi dari warga masyarakat di wilayah yang mempunyai 
sebaran pohon bambu terbanyak yang kemudian juga dikonfirmasikan dalam analisis peta. 

Kegiatan wawancara merupakan salah satu bagian dari kerja lapangan observasi partisipasi, 
dan wawancara cukup efektif dilakukan untuk mengungkapkan aspek kognitif (pikiran) dan afektif 
(perasaan) dari informan apalagi jika wawancara bisa dilakukan secara mendalam (indepth interview). 
Pada umumnya kegiatan wawancara dilakukan seperti sebuah obrolan biasa, tetapi peneliti harus bisa 
mengontrol proses obrolan menjadi lebih sistematis dan tetap fokus kepada potensi dan permasalahan 
yang ingin digali dengan lebih dalam. 

Selain untuk mengungkap informasi secara mendalam, maka wawancara juga bisa dilakukan 
untuk menggali informasi awal mengenai persepsi masyarakat tentang potensi bambu, masalah dan 
kebutuhan masyarakat. Mulai dari penggunaan bambu, bangunan dan teknik konstruksi tradisional 
yang ada di masyarakat setempat, serta pemanfaatan bambu untuk keseharian dan industri di dalam 
masyarakat. Informan dipilih berdasarkan lokasi yang memiliki lahan bambu terbesar di wilayah kerja 
KPH yang mewakili beragam usia dari usia muda hingga orang tua. Pemilihan ini juga mewakili ragam 
profesi seperti petani, tukang, tengkulak, tokoh masyarakat, pegawai serta warga lain yang dianggap 
mengetahui tentang seluk-beluk bambu dan lingkungannya. 

Untuk mengetahui pemahaman dalam tingkat masyarakat atas berbagai hal terkait dengan 
bambu, maka diskusi kelompok terpumpun (FGD) yang dipandu dengan beberapa pertanyaan kunci 
seperti apa harapan masyarakat dari sektor usaha bambu ke depan, peluang dan hambatan, serta para 
pihak yang berpotensi dalam kolaborasi usaha bambu juga dilakukan. 

Penelitian ini secara umum menggunakan metode kualitatif yang mengutamakan kedalaman 
informasi dan kekuatan kata-kata (Ali, 2011). Analisis angka-angka juga digunakan dalam penelitian 
ini, namun tidak dalam rangka untuk menarik kesimpulan besar. Perhitungan angka-angka hanya 
digunakan untuk mengetahui jumlah stok bambu, dengan membuat sampel pengamatan di tiga lokasi 
yang memiliki hamparan rumpun bambu terbanyak. 
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BAB II: GAMBARAN UMUM TENTANG KONDISI 
SOSIAL, EKONOMI DAN EKOLOGI MAHAKAM TENGAH 

 

 

 
II.1. SEKILAS TENTANG BAMBU DI LANSKAP MAHAKAM TENGAH 

Lanskap Gambut Mahakam Tengah merupakan bentang alam yang terletak di antara hulu dan 
muara Sungai Mahakam yang secara ekologis masuk dalam kategori lahan basah. Lanskap ini terwujud 
atas beberapa ekosistem yang kompleks mulai dari kawasan gambut, rawa, riparian, kerangas, dan 
perairan sungai serta danau. Warga masyarakat yang tinggal dan hidup di lanskap selama periode 
ratusan bahkan mungkin ribuan tahun telah beradaptasi dengan lingkungan sungai, rawa, dan gambut. 

Mayoritas masyarakat yang hidup di lanskap Mahakam Tengah adalah bekerja sebagai nelayan. 
Hal ini karena alam telah menyediakan sumber daya melalui danau, rawa, dan sungai yang seolah tak 
pernah habis untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sementara hutan-hutan di lanskap gambut 
menjadi tempat mereka untuk mencari berbagai kebutuhan terkait papan. Mata pencaharian lain 
adalah sebagai petani sawah, pembudidaya sarang burung walet, sarang lebah, ternak kerbau rawa, dan 
gula aren juga menjadi penghasilan mereka (Ahmad Fikri, 2021). 

Di lanskap gambut Mahakam Tengah juga hidup satwa endemik antara lain: Bekantan (Nasalis 
larvatus), elang-ikan kecil (Ichthyophaga humilis), ibis karau (Pseudibis davisoni), pari sungai raksasa 
(Urogymnus polylepis), kura-kura bergerigi (Cyclemys dentata), ikan parang-parang (Macrochirichthys 
macrochirus), dan pesut mahakam (Orcaella brevirostris). Berbagai spesies mulai dari burung, primata, 
dan mamalia juga menggantungkan hidupnya kepada kelestarian lahan gambut. Berbagai tanaman 
obat juga menjadi apotek alami bagi masyarakat hidup berada di dalam kawasan hutanini. Sungai 
Mahakam dan danau di lanskap Mahakam Tengah juga memiliki endemik Pesut Mahakam, yang harus 
dilindungi dan menjadi mascot dari kegiatan para wisatawan (Ahmad Fikri, 2021) 

Kondisi lingkungan dan perubahan iklim menyebabkan kondisi yang tidak menentu, karena 
prediksi iklim betul-betul menjadi tidak bisa ditebak. Masyarakat yang biasanya bekerja dengan cuaca 
yang bisa diprediksi melalui kearifan lokal mereka sekarang bekerja dengan tidak menentu. Di musim 
banjir yang seharusnya dapat diprediksi justru bertambah panjang durasinya bahkan demikian juga 
dengan musim kemarau. Banjir di lanskap Mahakam Tengah yang biasanya menjadi anugerah karena 
menjadi waktu yang tepat untuk mencari ikan, tetapi karena musim banjirnya meleset dari prediksi 
maka kegiatan yang melibatkan komoditas lahan seperti sawah menjadi tidak maksimal. 

Dalam kondisi perubahan iklim yang tidak menentu seperti ini, maka beberapa alternatif mata 
pencaharian untuk penghidupan perlu diidentifikasi khususnya yang dapat berkelanjutan. Salah satu 
komoditas yang bisa dijadikan sumber penghidupan berkelanjutan di lanskap Mahakam Tengah 
adalah bambu. Bambu dapat tumbuh dalam segala jenis tanah di ketinggian antara 1 – 3.800 meter dari 
permukaan laut (mdpl). Bambu juga dapat hidup di segala kelerengan mulai sangat landai sampai 
kondisi yang sangat curam. Oleh sebab itu, maka hampir dapat dipastikan bahwa bambu dapat hidup 
dengan cukup baik di daerah lahan basah seperti di lanskap gambut Mahakam Tengah. 

Masyarakat di lanskap Mahakam Tengah saat ini, seperti halnya di kawasan Kalimantan yang 
lain, secara umum justru menganggap bambu sebagai hama karena mereka menganggap tanaman lain 
tidak dapat hidup di sekitar bambu. Karena itu, maka banyak rumpun bambu ini justru dimusnahkan 
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dengan cara dibabat dan atau dibakar. Walaupun demikian, hampir setiap desa di pulau Kalimantan 
masih menyisakan adanya rumpun-rumpun bambu. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa 
sebenarnya masyarakat masih membutuhkan keberadaan dari bambu tersebut. 

Sepanjang sejarah hidup orang dengan bahasa penutur Austronesia (antara lain Suku Dayak 
dan suku-suku lain di Kalimantan) memang tidak dapat dilepaskan dari bambu. Bambu merupakan 
tumbuhan yang banyak manfaatnya bagi kehidupan masyarakat Dayak di antaranya untuk membuat 
dapur (paceko), tempat untuk menjemur pakaian, pagar, bahan pengikat, koker/pot tanaman, alas 
untuk menjemur ikan hasil tangkapan maupun pemenuhan kebutuhan bahan rumah tangga lainnya 
(Miranda Vinsensia Siahaan dkk., 2020). 

Bambu tidak hanya dimanfaatkan untuk menempatkan barang (wadah-wadahan), konstruksi, 
kandang, keramba, dan anyaman, tetapi juga dipakai dalam berbagai upacara. Salah satu upacara adat 
yang pernah diteliti adalah upacara yang dilakukan masyarakat Dayak Kanayatn, yang menggunakan 
bahan bambu yaitu upacara Tolak Bala dan Nabo’ Uma. Upacara adat Tolak Bala dan Nabo’ Uma ini 
menggunakan pabayo, dimana pabayo ini adalah menyerupai kembang yang dibuat melalui rautan 
tangan pada bilah bambu dengan menggunakan pisau rautan (insaut). Pabayo menurut masyarakat 
Dayak Kanayatn adalah simbol penyambutan terhadap kehadiran Jubata (Tuhan) dalam upacara adat. 

Pabayo merupakan identitas atau ciri khas masyarakat Dayak Kanayatn, dan upacara Tolak 
Bala adalah upacara adat yang biasa dilakukan oleh masyarakat Dayak Kanayatn supaya terhindar dari 
segala bahaya. Pabayo diletakkan di pinggir jalan di tiap tikungan tajam yang sering terjadi kecelakaan. 
Sementara upacara Nabo’ Uma adalah upacara adat yang dilakukan di sawah, yang dilakukan pada 
bulan April saat padi mulai ditanam sampai berumur sekitar dua bulan. Upacara ini bertujuan agar hasil 
panen padi nantinya melimpah dan terhindar dari hama dan penyakit. 

Upacara adat Nabo’ Uma menggunakan pabayo yang akan diletakkan di tengah-tengah 
sawah. Bambu yang digunakan untuk upacara adat tersebut adalah B. Eutuldoide yang dipercaya 
mempunyai kekuatan gaib (Munziri dkk., 2013). Pemanfaatan bambu untuk upacara adalah salah satu 
bukti betapa bambu pernah menempati posisi penting dalam makro kosmos budaya (pikiran-
perilaku-karya) dari warga masyarakat di pulau Kalimantan. 

Meskipun tidak banyak, tetapi penelitian tentang bambu di pulau Kalimantan sudah beberapa 
kali dilakukan oleh kalangan peneliti dan yang cukup penting disebut di sini adalah oleh Ahmad Firza 
Nugraha dkk. Ahmad Firza menyusun sistem informasi spesies bambu di pulau Kalimantan, yang telah 
didasarkan kepada keprihatinan belum adanya database tentang bambu di pulau Kalimantan.  

Data tentang identifikasi bambu, menurut Nugraha, masih tersimpan di meja-meja kerja 
ataupun rak buku peneliti sehingga masyarakat belum bisa memanfaatkannya. Dengan adanya sistem 
informasi ini, maka diharapkan para peneliti akan dapat secara aktif memasukkan (upload) hasil 
penelitiannya di dalam sistem database ini (Nugraha dkk., 2017). Sayangnya, sampai laporan 
penelitian ini dituliskan, maka sistem database ini baru sebatas gagasan yang ditulis dalam jurnal saja. 

Seperti yang diperkirakan oleh Nugraha, maka pulau Kalimantan ini memiliki beragam jenis 
bambu. Yang paling umum ditemukan antara lain adalah: bambu anyang (Bambusa maculata), bambu 
haur (Bambusa vulgaris), bambu munti (Schizostachyum sp), bambu munti curit (Thyrsostachys 
siamensis), bambu kuning (Bambusa uetuldoide), bambu pasak (Schizostachyum lima), bambu lemang 
(Schizostachyum brachycladum), buluh putih (Bambusa glaucophylla), bambu pagar (Bambusa multi- 
plex), bambu tarekng (Gigantochloa atter); bambu tamiang (Schizotachyum latifolium), bambu tali 
(Gigantochloa hasskarliana Kurz.), Bambu (Schizotachyum terminale Holtt), Bambu Merambat 
(Dinochloa sp.), bambu betung (Dendrocalamus asper); serta bambu buluh hijau (Gigantocloa apus) 
(Sonjaya, 2016; Siahaan, 2020; Yuyun, 2010). 

Semua jenis bambu ini masih dapat bertahan hidup di pulau Kalimantan, sehingga semua jenis 
manfaatnya masih akan dapat dirasakan oleh warga masyarakat yang tidak bisa tergantikan bahan 
modern seperti plastik maupun logam. Di antara jenis-jenis bambu itu, juga ada beberapa jenis yang 
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cocok untuk dikembangkan sebagai bahan baku industri yaitu antara lain bambu betung, tarekng, 
munti, bambu tali, dan apus. 

 
 
 
 
 
 
II.2. SEKILAS TENTANG DAS BELAYAN 

Penelitian tentang bambu ini difokuskan di wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi 
(KPHP) Unit XXVI Sub DAS Belayan yang berada di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 
KPHP Sub DAS Belayan ditetapkan oleh Menteri Kehutanan melalui SK. 718/Menhut-II/2014 tanggal 
29 Agustus 2014 tentang Penetapan Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Utara. Luas kawasan yang dikelolanya adalah 997.384,08 hektar yang terdiri dari Hutan 
Lindung (HL) sekitar 207.701,22 hektar; Hutan Produksi Terbatas (HPT) sekitar 507.876,58 hektar; 
Hutan Produksi Tetap (HP) sekitar 264.457,10 hektar; dan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK) 
sekitar 18.243,02 hektar. 

Dalam perkembangannya, kemudian terbit Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No 8109/MENLHKPKTL/KUH/PLA.2/2011/2018 tentang Peta Perkembangan Pengukuhan 
Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur sampai dengan Tahun 2017. SK No 8109 ini memberikan 
rincian detail dengan memasukkan perubahan batas-batas kawasan, fungsi kawasan hutan, Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Alam (IUPHHK-HA), Tanah Obyek Reformasi Agraria 
(TORA), perubahan areal Ijin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH Bayan Group), Peta Indikatif Areal 
Perhutanan Sosial (PIAPS), dan Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD). 

 

Gambar 1 : Peta Wilayah Kerja KPHP DAS Belayan 
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Terkait dengan tugas pengelolaan hutan, maka KPHP Unit XXVI Sub DAS Belayan menetapkan 
sasaran pengelolaan hutan adalah sesuai kondisi tapak dan visi misi pembangunan kehutanan untuk 
mengoptimalkan pengelolaan kawasan. Salah satu strateginya yaitu mendorong pemanfaatan kawasan 
hutan untuk pengembangan tanaman aren, bambu, anggrek hutan, porang serta tanaman kedemba 
khususnya dalam blok pemanfaatan termasuk inisiasi jasa lingkungan dan Hasil Hutan Bukan Kayu. 

Tugas ini dilaksanakan melalui penguatan kelembagaan maupun pemberdayaan masyarakat 
setempat dengan tujuan utama adalah pengamanan hutan serta mengurangi tekanan kepada kawasan 
hutan. Berdasarkan wawancara dengan tim dari KPH Sub-DAS Belayan, maka diperoleh informasi 
bahwa KPH sudah melakukan beberapa kegiatan terkait dengan bambu antara lain sebagai berikut: 

 
a. Survei potensi bambu yang dilakukan pada tahun 2020 dengan metode susur sungai sepanjang 

kurang lebih 10 km dan melintasi empat desa yaitu: Tuana Tuha, Genting Tanah, Tabang Lama, 
dan Bila Talang. Di sepanjang sungai yang disusuri telah ditemui setidaknya 10 jenis bambu. Pada 
survei ini juga sudah dilakukan tagging dari lokasi rumpun bambu. Di kecamatan Tahang yang 
berada di kawasan hulu DAS Belayan, juga ditemukan banyak rimbunan bambu petung yang 
merupakan jenis bambu terbaik di Indonesia. 

 
b. Penanaman bambu seluas 10 hektar lahan di Desa Long Beleh Modang yang dilakukan pada 

tahun 2019. Bibit yang ditanam adalah jenis betung (Dendrocalamus asper) dan didatangkan dari 
Bambu Nusa Verde Jogjakarta. Desa ini belum mengajukan ijin Perhutanan Sosial, tetapi potensi 
bambunya cukup besar dan terjaga karena berada di kawasan hutan adat. 

 
c. Pembelian alat sebagai bentuk belanja modal. Alat yang dibeli adalah pembuat alat tusuk sate 

(2019) dan alat pembuat tusuk gigi (2020). Pada tahun 2021, juga sudah diajukan anggaran untuk 
pengolahan arang aktif bambu dan cuka bambu. Namun dengan adanya perubahan regulasi yaitu 
terkait Undang-Undang Cipta Kerja, maka KPH tidak lagi dapat memiliki bidang usaha sendiri. 
Berbagai alat tersebut masih berada di kantor KPH dan belum dialihkan, dan KPH juga belum 
mengetahui mekanisme bagaimana pengalihan alat yang dibeli dari alokasi belanja modal. 
Namun demikian, dengan aturan baru ini maka KPH memegang peran sebagai fasilitator serta 
tidak dalam posisi untuk memiliki usaha sendiri. 
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BAB III: INFORMASI SINGKAT TENTANG DESA DENGAN 
POTENSI BAMBU DI KAWASAN DAS BELAYAN 

 
 
 

Selain program dari KPHP Unit XXVI SubDAS Belayan, juga sudah terdapat 6 (enam) Desa yang 
mendapatkan izin pengelolaan hutan desa yang difasilitasi oleh Yayasan Bumi pada tahun 2020 yaitu: 

1. Desa Muhuran (luas ± 1.568 hektar), dengan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Mutiara 
Tanjung yang memiliki produk unggulan madu kelulut. 

2. Desa Sebelimbingan (luas ± 2.104 hektar), dengan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) 
Berkah Walet yang memiliki produk unggulan sarang burung walett 

3. Desa Teluk Muda (luas ± 2.284 hektar), dengan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Sungai 
Mukku yang memiliki produk unggulan perikanan (budidaya ikan gabus produk albumin dan 
rabuk/abon). 

4. Desa Tuana Tuha (luas ± 5.470 hektar), Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Usaha Bersama 
yang memiliki produk unggulan ikan gabus (produk albumin dan rabuk/abon). 

5. Desa Genting Tanah (luas ± 4.470 hektar), Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Tanjung 
Jayanata yang memiliki produk unggulan bambu. 

6. Desa Muara Siran, Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Resau Malang yang memiliki 
produk unggulan kerajinan enceng gondok, purun dan rotan (SK 2021). 

 

Secara umum, meskipun semua desa yang mendapatkan izin perhutanan sosial mempunyai 
potensi bambu tetapi namun hanya KUPS Desa Genting Tanah yang mengajukan pengelolaan bambu 
sebagai komoditas unggulan. Berdasarkan hal tersebut, maka Kepala KPH Sub-DAS Belayan maupun 
para pihak menyarankan untuk melakukan survei di wilayah semua desa yang telah mengantongi ijin 
perhutanan sosial. Tetapi karena waktu yang terbatas, maka penelitian ini difokuskan hanya di Desa 
Genting Tanah yang telah mengangkat bambu sebagai komoditas unggulan. 

Selain di Desa Genting Tanah, maka penelitian ini juga melakukan kajian secara cepat (rapid 
assessment) ke desa-desa sekitarnya dalam rangka untuk mendapatkan gambaran potensi kerjasama 
antar Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) dalam wilayah pengelolaan KPHP Sub DAS Belayan. Baik 
desa yang mengelola Hutan Desa maupun yang belum memiliki hak pengelolaan hutan yaitu antara 
lain Desa Long Beleh Haloq, Tuana Tuha, Teluk Muda, Muhuran, dan Semayang. 

Meskipun demikian, deskripsi mengenai Desa Genting Tanah akan lebih lengkap dibanding 
dengan desa-desa yang lainnya. 

 
 
 
 

III.1. DESA GENTING TANAH 

Desa Genting Tanah dapat dicapai dengan perjalanan darat selama kurang lebih 8 jam dari Kota 
Balikpapan. Meskipun kondisi jalan darat sampai ke Kota Bangun adalah cukup baik yaitu melalui jalan 
beraspal, tetapi setelah Kota Bangun akan menghadapi jalan pengerasan yang berlubang-lubang dan 
dibutuhkan sekitar 2 jam untuk hanya melalui jalan rusak tersebut. 



 

9 |       P e n i l a i a n  S t o k ,  A n a l i s i s  P a s a r  d a n  P o t e n s i  B a m b u  –  M a h a k a m  T e n g a h   

Desa Genting Tanah adalah termasuk dalam wilayah Kecamatan Kembang Janggut, dengan 
luas kawasan desa mencapai 873,94 hektar. Perbatasan Desa Genting Tanah di sebelah utara adalah 
dengan Desa Loa Sakoh, Desa Tuana Tuha di sebelah selatan, Desa Muara Kaman di sebelah timur, dan 
wilayah Kecamatan Kenohan sebagai perbatasan di sebelah barat. 

Jarak pusat desa ke ibukota Kabupaten Kutai Kertanegara sekitar 12 km yang dapat ditempuh 
dengan perjalanan darat, sementara jarak perjalanan darat selama dari Kota Samarindah kuranglebih 
empat jam perjalanan. Kondisi jalan dari Samarinda sampai di wilayah Kota Bangun adalah cukup baik 
dengan perkiraan 10% kerusakan jalan, tetapi setelah dari jembatan Kota Bangun harus melalui jalan 
pengerasan yang berlubang-lubang dengan tingkat kerusakan sekitar 50% dan membutuhkan waktu 
dua jam untuk melalui jalan rusak tersebut. 

Terkait dengan data demografi, maka jumlah total penduduk di Desa Genting Tanah sebanyak 
2.652 jiwa dengan 816 Kepala Keluarga terdiri dari 1.394 laki-laki dan 1.292 perempuan. Administrasi 
Desa Genting Tanah terbagi dalam 18 Rukun Tetangga (RT), dengan rata-rata kepadatan penduduk 
adalah mencapai 28 jiwa per-kilometer persegi. Fasilitas sekolah yang ada yaitu 1 Taman kanak-kanak, 
1 Sekolah Dasar Negeri dan 1 Sekolah Dasar Swasta, 1 SMP Swasta dan 1 SMA Swasta. 

Pemerintah Desa Genting Tanah ini dipimpin oleh seorang Kepala Desa, dengan organigram 
yang menunjukkan struktur administrasi lengkap sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2 : Struktur Organisasi Pemerintah Desa Genting Tanah 
 
 

Jumlah pegawai di pemerintahan desa adalah sebanyak 11 orang, dimana semuanya adalah 
bukan Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil Negara (ASN). Fasilitas kesehatan yang ada adalah satu 
Puskesmas yang dilayani oleh dua orang bidan desa. Desa Genting Tanah telah membentuk beberapa 
lembaga masyarakat dan mempunyai keterkaitan satu dengan yang lain, yang secara lengkap dapat 
digambarkan dalam diagram venn sebagai berikut: 
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Gambar 3: Diagram Venn Analisis Kelembagaan 
 
 

Secara geografis, maka Desa Genting Tanah terletak dekat dengan garis khatulistiwa sehingga 
memiliki iklim tropis dengan ciri-ciri antara lain: mempunyai curah hujan tinggi, sebaran hujan yang 
merata sepanjang tahun dan proses penyinaran matahari juga merata sepanjang tahun dan ditandai 
temperatur yang tinggi sepanjang tahun. Tinggi curah hujan hampir merata dalam setiap tahunnya 
yaitu berkisar antara 105,9-493 mm3 per bulan, dengan curah hujan terendah yaitu 105 mm3 perbulan 
yang biasanya terjadi pada bulan September. 

Sementara curah hujan tertinggi yaitu 493,1 mm3 per bulan biasanya terjadi di bulan Januari, 
dan jumlah hari hujan cenderung merata sepanjang tahun yaitu berkisar antara 1 sampai 26 hari tiap 
bulannya dengan total jumlah hari hujan dalam setahun sebanyak 97 hari. Iklim ini menempatkan 
Desa Genting Tanah menjadi produsen padi sawah terbesar di wilayah Kecamatan Kembang Janggut, 
yang mengoptimalkan lahan seluas 38 hektar sawah dengan produktivitas rata-rata mencapai 46,73 
kwital/hektar. Untuk padi ladang, terdapat 20 hektar sawah dengan produktivitas 14 kwintal/hektar. 

Selain itu juga terdapat tanaman palawija seperti jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, dan 
tanaman holtikultura seperti kacang panjang, cabe, labu, dan kedelai. Namun, sebagian besar hasil 
pertanian itu hanyalah untuk keperluan rumah tangga sendiri. Jika ada hasil yang berlebih baru dijual 
ke tetangga karena belum diusahakan dalam jumlah besar. Untuk keperluan sayur konsumsi rumah 
tangga, maka warga masih mengandalkan pedagang sayur dari luar Desa Genting Tanah. Sementara di 
sektor perkebunan, maka banyak warga masyarakat yang menanam sawit dan karet. 

Lokasi Desa Genting Tanah berada di sepanjang kanan-kiri dari aliran Sungai Belayan. Selain 
Sungai Belayan, juga terdapat banyak aliran anak sungai yang pada waktu tertentu akan mendatangkan 
banjir. Tidak seperti anggapan orang kebanyakan, maka peristiwa banjir besar ini justru dianggap 
sebagai berkah untuk masyarakat desa karena mendatangkan banyak ikan yang bisa ditangkap. Potensi 
sungai yang besar telah mendorong beberapa orang warga desa memiliki kemahiran dalam membuat 
jebakan ikan yang terbuat dari bambu. 

Mata pencaharian utama warga Desa Genting Tanah adalah sebagai nelayan, berkebun sawit, 
berkebun karet, dan berkebun palawija. Selain itu, banyak warga juga mempunyai usaha rumah walet 
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dengan waktu panen adalah rata-rata tiap dua minggu sekali. Dalam pengelolaannya, maka sebagian 
rumah walet ini mengunakan anyaman dari bambu berupa besek panjang untuk sarang walet tetapi 
beberapa lainnya mengunakan sterofom ataupun kayu sebagai alas sarang. 

Untuk saat ini, maka berkebun sawit dapat dikatakan menjadi mata pencaharian utama karena 
adanya program perkebunan rakyat serta potensi pasar yang sudah tersedia. Untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat, maka Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Genting Tanah memiliki satu 
bidang usaha untuk pembeian sawit dari warga masyarakat dan menjualnya ke perusahaan. Bumdes 
Genting Tanah juga menyediakan alat angkut dan memberikan subsidi pupuk kepada petani. 

Berbagai mata pencaharian utama warga masyarakat dapat digambarkan dalam kalender 
musim berikut ini. 

 

Tabel 1 : Kalender Musim di Desa Genting Tanah 
 
 

Di dalam kawasan Hutan Desa yang dikelola oleh Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Desa 
Genting Tanah, keberadaan dari jumlah rumpun bambu ditemukan meskipun sangat sedikit. Menurut 
Ketua LPHD, sebab mengapa hanya sedikit bambu yang ditemukan di Hutan Desa karena wilayah ini 
merupakan tanah gambut. Rumpun bambu lebih banyak berada di luar kawasan hutan desa, dengan 
rumpun bambu tumbuh di sepanjang Sungai Belayan yang tanahnya dimiliki oleh warga masyarakat. 

Pada bulan Desember 2021, pihak Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) DAS Belayan melakukan 
program penanaman bambu dalam kawasan Hutan Desa dengan menanam 6.680 bibit bambu petung 
hasil kultur jaringan yang dibeli dari pulau Jawa. Penanaman bambu dilakukan oleh anggota LPHD di 
lokasi bekas kebakaran yang tanahnya lebih tinggi dibanding kawasan lainnya, dan merupakan daerah 
terbuka yang cukup luas dan kondisinya telah ditumbuhi oleh alang-alang. Penanaman dilakukan 
dengan menempatkan rumpun bambu dalam jarak 4 x 4 m. 
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Gambar 3: Lokasi penanaman bambu di Wilayah Hutan Desa 
 

 
Rumpun bambu di Desa Genting Tanah terus mengalami penurunan setiap tahunnya akibat 

pembukaan lahan untuk areal perkebunan sawit. Hutan bambu yang tersisa hanya berada di pinggiran 
sungai dan itupun hanyalah menyisakan jumlah rumpun yang tidak begitu banyak. Bagi masyarakat 
bambu tidak memiliki nilai ekonomis dan bahkan dianggap dapat menghambat pertumbuhan sawit, 
sehingga warga masyarakat memilih untuk menebang bambu yang ada di tanah milik mereka yang 
akan dijadikan kebun sawit. 

Walaupun pohon bambu yang ada di wilayah desa ada pemiliknya, namun warga masyarakat 
lain boleh memanfaatkan bambu yang ada untuk kebutuhan mereka. Tidak ada larangan dari pemilik. 
Lokasi yang rumpun bambunya masih terjaga berada di daerah yang jauh dari pemukiman, serta tidak 
dapat diakses melalui jalan darat dan belum ada kebun sawit di sekitarnya. Selain itu, ada satu lokasi 
milik pemerintah desa yang menyisakan rumpun bambu dengan kondisi masih terjaga. Tetapi lokasi 
ini berada tidak jauh dari wilayah pemukiman dan juga telah dihimpit oleh perkebunan sawit. 

KUPS Tanjung Jayanata bersama Pemerintah Desa memiliki rencana akan mengelola tempat 
ini menjadi objek wisata. Di kawasan ini utamanya terdapat tiga jenis bambu yaitu bambu haur, tali 
dan belayan. Pak Kasman, Kepala Desa Genting Tanah, pada awal Desember 2021 telah berkunjung ke 
Yogyakarta untuk mempelajari tentang pengelolaan bambu dan juga berkunjung ke tempat-tempat 
wisata yang berbasiskan kepada produk bambu. 

 
 

Tabel 2 : Catatan kejadian penting terkait sejarah bambu di Desa Genting Tanah 
 

TAHUN CATATAN KEJADIAN PENTING 

1972 Tanaman bambu sudah mulai berkurang 

1980-an 

Pengrajin bambu serta jenis produknya mulai berkurang sejak tahun 1980. Hal tersebut 
bersamaan dengan mulai berkurangnya rumpun bambu yang ada di desa. 

Rumpun bambu sengaja ditebang habis untuk buka lahan baru (perkebunan kayu). 

Selama periode kurun waktu 15 tahun terakhir, bambu makin berkurang lagi karena usaha 
perkebunan sawit mulai masuk ke Desa Genting Tanah. 

1982 Rumpun bambu tamiang pernah habis terbakar karena kemarau panjang. 

1997 
Rumpun bambu tamiang kembali terbakar habis karena kemarau panjang selama tujuh 
bulan. 
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Jenis bambu yang paling banyak ditemui di Desa Genting Tanah adalah bambu haur, belayan, 
dan tali. Bambu petung masih ada meskipun hanya tinggal beberapa rumpun saja, sementara bambu 
temiang sudah tidak dapat ditemukan lagi di desa. Salah satu pemanfaatan bambu yang masih ada di 
Desa Genting Tanah sampai saat ini, adalah pembuatan bubu sebagai alat untuk merangkap ikan di 
sungai. Tetapi masyarakat sudah tidak banyak yang menggunakan bubu dari bambu, karena telah ada 
alternatif bahan pengganti dari kawat yang lebih tahan lama. 

 
 

Gambar 4: Kondisi rumpun bambu tali di Hutan Desa 
 
 

Gambar 5: Diskusi bersama Pak Badri David, pembuat bubu di Desa Genting Tanah 
 
 

Berdasarkan informasi dari warga masyarakat, di masa dahulu bahkan ada rumah yang telah 
dibangun dari bambu. Seluruh konstruksinya mulai dari tiang, lantai, dan dindingnya menggunakan 
bahan dari bambu. Cara pengawetan bambu yang mereka lakukan adalah dengan merendam bambu 
selama beberapa bulan di aliran sungai, baru setelah itu dijemur dan digunakan dan perlakuan seperti 
itu membuat bilah bambu akan dapat bertahan lebih lama. 

Sementara teknik untuk menebang bambu dilakukan dengan memilih bambu yang sudah tua, 
dan kemudian melukai batang bambu terlebih dahulu. Jika bilah bambu ini berwarna putih berarti 
kurang bagus tetapi jika berwarna kuning menandakan bambu siap untuk dipanen. Pemanenan 
biasanya dilakukan saat kalender bulan tua dengan menggunakan kapak atau parang. 
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Saat ini, kerajinan dari bambu sangat sulit untuk ditemukan. Pembuat tampi/lewang sudah tua 
dan tidak ada generasi muda yang meneruskan. Bambu kuning merupakan salah satu jenis bambu yang 
pernah ditanam di desa ini, namun bambu jenis ini tidak pernah dimanfaatkan. Banyaknya mitos atau 
hal mistis mengenai keberadaan bambu ini menyebabkan masyarakat tidak pernah memanfaatkannya. 
Berdasarkan sejarah di masa dulu, muncul informasi bahwa pada saat warga masih mengolah padi di 
sawah maka bangunan lumbung padi terbuat dari bambu. 

Rebung bambu juga digunakan dan dijual dengan harga 5.000 rupiah per/tiga (3) ons dengan 
kondisi rebungnya telah diiris dan direbus. Masyarakat yang mencari rebung dapat mengambil rebung 
di areal rumpun bambu yang dimiliki orang lain. Jenis bambu yang rebungnya dimanfaatkan sebagai 
makanan hanya mencakup jenis bambu balayan dan bambu tali. 

Hilangnya produk bambu ini karena mayoritas produk bambu telah digantikan oleh plastik. 
Secara komersil pernah ada permintaan bambu haur dari Kota Bangun sebanyak 100 batang dengan 
harga Rp. 6.000,00 per batang pada tahun 2016, dan pengirimannya dilakukan melalui jalur sungai. 
Tetapi setelah permintaan itu, sampai saat ini tidak ada lagi penjualan bambu dari Desa Genting Tanah. 

 
 
 
 
 
III.2. DESA LONG BELEH HALOQ 

Wilayah Desa Long Beleh Haloq terbelah oleh aliran Sungai Belayan, dengan lokasi Kantor desa 
berada di seberang sungai Belayan yang dapat ditempuh menggunakan perahu selama kurang lebih 10 
menit. Di sekitar wilayah Desa Long Beleh Haloq sudah terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 
wilayah konsesi mencakup antara lain perusahaan batu bara, perkebunan sawit dan Hutan Tanaman 
Industri (HTI). Salah satu perusahaan yaitu PT. Sylva Rimba Lestari menanam bambu sekitar 25 hektar 
yang nantinya akan digunakan untuk bahan baku pembuatan kertas. 

Secara umum, dapat diketahui bahwa keberadaan pohon bambu di wilayah Desa Long Beleh 
Haloq sudah mengalami penurunan karena kawasan berhutan bambu telah diubah menjadi kebun 
sawit. Satu-satunya kawasan hutan bambu yang masih bertahan adalah berada dalam kawasan hutan 
Adat yang merupakan lokasi bekas kerajaan Dayak Modang, dan hutan ini terletak di pinggir jalan 
poros kabupaten. Di lokasi ini terdapat peninggalan masa lalu berupa tiang bekas rumah lamin, dan 
warga masyarakat menjaga kawasan ini karena dianggap merupakan tempat bersejarah. 

Kawasan hutan bambu dipenuhi rumpun bambu yang masih terjaga, dan seluruh masyarakat 
diperbolehkan mengambil bambu jika akan digunakan untuk kebutuhan pribadi tetapi tidak boleh 
untuk kebutuhan komersil. Di masa lalu, kawasan hutan bambu di lokasi hutan Adat ini digunakan 
sebagai tempat upacara persembahan untuk leluhur. Bambu buluh dipakai dalam upacara Adat waktu 
itu, tetapi tradisi dan ritual Adat ini sudah tidak dijalankan di masa sekarang ini. 

Jenis bambu yang berada dalam kawasan hutan Adat didominasi oleh bambu tali, haur, buluh. 
Warga biasanya memanfaatkan bambu untuk untuk mencetak kue putu, membuat lewang/tampi, 
wadah hantaran pengantin (kerahan), sendok, dan untuk menyimpan anak panah. 
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Gambar 6 : Kondisi rumpun bambu di dalam Hutan Adat 
 
 
 
 
 

 
III.3. DESA TELUK MUDA 

Untuk dapat menjangkau pusat Desa Teluk Muda harus menyebrang sungai Belayan dengan 
menggunakan perahu selama kurang lebih 10 menit. Kawasan rumpun bambu di Desa Teluk Muda 
berada di pinggiran Sungai Belayan dan jumlahnya tidak begitu banyak, sementara di bagian belakang 
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desa ini merupakan kawasan rawa gambut. Di Desa Teluk Muda, sebagian besar warga masyarakatnya 
memiliki mata pencaharian penduduk sebagai nelayan serta petani/peternak. 

Pada saat musim banjir, maka warga masyarakat akan menjadi nelayan dengan memasang 
bubu di berbagai wilayah rawa karena ikan akan sangat melimpah antara lain adalah ikan lele, ikan 
gabus/haruan dan ikan tomang. Di daerah terbuka yang agak tinggi, maka warga melakukan kegiatan 
beternak sapi dan pada saat musim kering maka beberapa kawasan tersebut diubah menjadi sawah. 

Di Desa Teluk Muda, terdapat sekitar 10 orang warga masyarakat yang memiliki ketrampilan 
sebagai pembuat bubu. Selain menangkap ikan dengan bubu, maka ada pula alat yang disebut tahanan 
dan juga digunakanuntuk menangkap ikan di rawa. Bahan membuat tahanan adalah dari bambu tali. 
Jenis bambu yang terdapat di Desa Teluk Muda adalah bambu haur, bambu haur kuning, bambu duri, 
bambu buluh, dan bambu tali. Bambu juga dimanfaatkan untuk membuat kandang ayam, tempat 
penyimpanan hasil penyadapan aren, bahan pagar untuk penggembalaan sapi dan tampi. 

 

Gambar 7: Kawasan rawa di Desa Teluk Muda 
 
 

Masyarakat di Desa Teluk Muda memanfaatkan rebung dari bambu haur untuk dikonsumsi. 
Rebung dijual seharga Rp. 5.000,00 per buah, dan biasanya masa panen rebung ini dilakukan pada awal 
bulan. Fungsi bambu yang lain adalah digunakan untuk membuat bakul, nyiru/tampi, anca (alat untuk 
menaruh kue yang akan dikukus). Peralatan dari bambu dipakai untuk alat perontok padi, pemotong 
padi/ketam dan pengeringan ikan di masa lalu tetapi sekarang telah tergantikan dengan mesin. 

Di Desa Teluk Muda terdapat empat orang penebang bambu yang biasanya menebang untuk 
memenuhi pesanan dari Desa Semayang. Di Desa Semayang, bambu dari Desa Teluk Muda digunakan 
untuk membuat rakit pengapung keramba ikan maupun pengapung alas penjemur ikan. Bambu dijual 
seharga Rp. 20.000,00 rupiah per batang yang sudah termasuk ongkos pengangkutan ke Semayang. 
Transportasi bambu ini akan dibawa melalui sungai dengan cara ditarik menggunakan perahu. 

Dalam periode setahun, mereka biasanya menjual sekitar 250-300 batang/orang. Selain bambu 
haur juga terdapat bambu tali yang dijual seharga Rp. 3.000,00 per batang. Dalam periode setahun, total 
pesanan bambu tali sekitar 100 batang. Penebang sudah mengetahui cara membedakan batang bambu 
tua dan batang bambu baru. Namun, dalam prakteknya mereka melakukan tebang habis karena belum 
tahu cara membuat jalur tebangan untuk memilih batang tua yang biasanya berada di tengah rumpun. 
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III.4. DESA MUHURAN 

Seperti halnya di desa lain, maka di Desa Muhuran juga memiliki rumpun bambu. Tetapi dalam 
kunjungan lapangan ke Desa Muhuran ini tidak saja fokus mengamati bambu dan pemanfaatannya, 
tetapi juga bertujuan untuk melihat usaha yang dikembangkan oleh Kelompok Usaha Perhutanan 
Sosial (KUPS). Jenis usaha yang dikelola KUPS adalah budidaya madu kelulut, dimana total 36 buah log 
kelulut aktif yang dikelola oleh kelompok saat ini. Log ini ditempatkan di lahan yang disewa dari 
masyarakat, dan budidaya ini baru berjalan selama satu bulan dan belum pernah ada pemanenan. 

 

Gambar 8: Jejeran log kelulut milik Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 
 
 
 
 
 

III.5. DESA SEMAYANG 

Desa Semayang terletak di tepian Danau Semayang sehingga mayoritas warga masyarakatnya 
memiliki mata pencaharian sebagai nelayan, baik menjadi nelayan tangkap ataupun budidaya dengan 
menggunakan keramba. Jenis ikan yang dibudidayakan umumnya adalah ikan patin, dan agar keramba 
dapat mengapung maka di bagian bawahnya akan diberi bambu. Untuk satu keramba dan pengapung 
biasanya menggunakan sekitar 130 batang bambu yang dapat bertahan selama 3 tahun dengan jenis 
yang biasanya digunakan adalah bambu haur. 

Selain untuk pengapung keramba, maka warga menggunakan bambu untuk penahan pukat 
dan untuk pengeringan ikan dan pembelian bambu dilakukan warga dari luar Desa Semayang. 
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Gambar 9: Penggunaan bambu di bawah keramba 

 
Penggunaan bilah bambu untuk alas pengeringan ikan menjadi pemandangan umum di Desa 

Semayang, meskipun bambu tersebut diperoleh dari membeli dari kawasan Muara Muntai dan Teluk 
Muda. Bambu yang dibeli per-bilah berukuran panjang 150 cm dan lebar cm dengan harganya adalah 
Rp. 30.000,00 untuk sebanyak 50 bilah. Bambu tersebut kemudian dirajut dan disatukan oleh pembeli 
dengan menggunakan rotan, dan alasan menggunakan bambu sebagai alas untuk pengeringan ikan 
karena menurt mereka prosesnya menjadi lebih cepat. 

 

Gambar 10: Bambu untuk alas pengering ikan 
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BAB III: POTENSI BAMBU DI KAWASAN DAS BELAYAN 
DAN ANALISIS KAPASITAS PRODUKSINYA 

 
 
 

Waktu melakukan koordinasi dengan pihak Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), Pemerintah 
Desa dan kelembagaan lokal, maka daftar nama informan kunci untuk diwawancara terkait dengan 
perbambuan mulai dilakukan. Identifikasi nama-nama informan ini mencakup berbagai pihak di desa 
mulai dari pemilik rumpun bambu, pengrajin, tukang, tengkulak, sesepuh desa, dan pihak lainnya. 

Berdasarkan penelitian dan pengalaman dalam melaksanakan pelatihan bambu, maka proses 
identifikasi untuk mengenal jenis-jenis bambu di seluruh desa sasaran di lanskap Mahakam Tengah 
menjadi lebih cepat. Karena pada dasarnya jenis bambu dan bagaimana pemanfaatannya pada berbagai 
wilayah di Indonesia adalah relatif sama. Dengan demikian, tujuan pengembangan pertanyaan kunci 
penelitian ini adalah mencakup detail antara lain: mengetahui jenis bambu, kisaran jumlah rumpun, 
dan sebarannya di desa, ragam pemanfaatan bambu, mengetahui pola pengelolaan bambu di desa, serta 
mengetahui kearifan lokal masyarakat terkait dengan pengelolaan bambu. 

Warga masyarakat yang hidup di kawasan DAS Belayan juga mungkin memiliki kearifan lokal 
dalam pengelolaan hutan bambu, baik berbentuk pengetahuan maupun keterampilan. Oleh karena itu, 
maka penelitian ini mengasumsikan bahwa warga masyarakat sudah mengenal pengelolaan rumpun 
yang baik misalnya terkait pola penebangan rumpun yang tua dan lurus. Data mengenai pengetahuan 
dan kearifan lokal seperti itu sangat penting untuk ditelusuri, yaitu sebagai bahan untuk kelayakan 
pengembangan usaha bambu karena tanpa adanya potensi dan keikutsertaan masyarakat secara aktif 
maka pengembangan usaha bambu akan mustahil untuk dilakukan. 

Berikut digambarkan secara ringkas tentang uraian mengenai jenis bambu di DAS Belayan dan 
beragam pemanfaatannya termasuk terkait dengan kapasitas produksinya. 

 
 
 
 
 
III.1. JENIS-JENIS BAMBU 

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi kelompok terpumpun (FGD), maka telah diperoleh 
infomasi tentang beberapa jenis bambu yang ada di kawasan DAS Belayan yaitu sebagai berikut: 

 
1. Bambu Pereng Belayan 
2. Bambu Buluh Tali 
3. Bambu Haur 
4. Bambu Haur Kuning 
5. Bambu Haur Duri 
6. Bambu Pereng Petung 
7. Bambu Pereng buluh 
8. Bambu Cina 
9. Bambu Nurwangsa 
10. Bambu Hinas/Tamiang 
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11. Bambu Pereng Sulur 
12. Bambu Pereng lantar 

 
 

Kedua belas jenis bambu tersebut adalah daftar bambu yang diperoleh melalui wawancara dan 
diskusi dengan warga masyarakat. Tetapi saat kunjungan observasi lapangan dan proses transek juga 
telah ditemukan beberapa jenis yang belum disebutkan seperti bambu belayan, bambu tali, haur tulang, 
haur kuning, bambu petung, bambu lemang/buluh, bambu hinas, bambu ruansa dan bambu Cina. 

Dari kedua belas jenis bambu tersebut, maka sembilan di antaranya akan dibahas pada bagian 
ini secara ringkas sebagai berikut. 

 
 
III.1.1. Bambu Belayan Bambu (Gigantochloa atter). 

Di Desa Genting Tanah, pada kegiatan observasi lapangan ditemukan lebih dari 20 (dua puluh) 
rumpun bambu belayan di berbagai lokasi. Bambu belayan bisa tumbuh sampai ketinggian 15 meter, 
berdiri tegak, dan rapat. Rebungnya berwarna hijau kehitaman dengan ujung jingga, yang tertutup bulu 
coklat sampai hitam dan rebung ini biasanya dimanfaatkan masyarakat untuk bahan masakan. Batang 
muda akan ditandai dengan tutupan bulu coklat sampai hitam, yang menjadi gundul saat telah tua dan 
batang menjadi keunguan, panjang ruas antara 40-50 cm, diameter 6-8 cm, dengan ketebalan dinding 
di bagian pangkal mencapai 8 mm dan bagian batang bisa mencapai 2 cm. 

Rumpun bambu belayan ini akan ditandai cabang pohon yang tumbuh jauh dari permukaan 
tanah, dan biasanya mulai di tengah batang dengan salah satu cabang lebih besar dibandingkan dengan 
cabang lainnya. Pelepah daunnya cenderung mudah luruh, ditutupi bulu coklat hingga hitam, kuping 
pelepah buluh membulat, tinggi antara 3-5 mm dengan panjang bulu kejur mencapai 7 mm. Bentuk 
ligula adalah seperti gerigi dengan tinggi 2 mm, gundul, dengan daun pelepah buluh terkeluk balik, dan 
berbentuk seperti segitiga dengan pangkal menyempit. Sementara kuping pelepah memiliki daun kecil, 
tinggi 1 mm, tanpa bulu kejur, ligula menggerigi, tinggi 2 mm, dan dalam kondisi gundul. 

 

Gambar 113 : Bambu Belayan 
 
 

III.1.2. Bambu Buluh tali (Gigantochloa luteostriata Widjaja). 

Rumpun bambu yang ditemukan berukuran besar dan padat dengan jumlah batang lebih dari 
150 batang, yang menjadi satu tanda bahwa rumpun ini jarang dipanen dan tidak terawat dengan baik. 
Rebungnya berwarna hijau dan agak kemerahan tertutup bulu putih dan coklat. Batang muda tertutup 
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memiliki bulu putih dan coklat yang ketika tua menjadi gundul dan berwarna hijau, ruas panjangnya 
antara 30-40 cm dan jarang sekali mencapai 50 cm dengan diameter 2-5 cm dan jarang sekali mencapai 
7 cm, dan memiliki ketebalan dinding mencapai 8 mm. 

Cabang akan muncul 1 (satu) meter di atas permukaan tanah atau kadang tepat di atas tanah 
terutama pada tanaman yang masih muda. Bambu buluh memiliki pelepah batang yang tidak mudah 
luruh, tertutup bulu hitam dan coklat, dengan kuping pelepah seperti cuping dan tinggi antara 2-3 mm 
dalam kondisi gundul. Sementara daun pelepah memiliki buluh terkeluk balik, mudah luruh dengan 
pangkal yang sempit. Permukaan daun bagian bawah ditandai dengan ciri agak berbulu, warna hijau 
dengan garis putih atau kekuninganl sementara kuping pelepah berdaun kecil dan membulat dengan 
tinggi antara 1-2 mm. Panjang bulu kejur antara 1-2 mm, dengan bentuk ligula rata, tinggi mencapai 2 
mm dan dalam kondisi gundul. 

 

Gambar 12: Bambu Buluh Tali 
 
 
 
III.1.3. Bambu Haur (Bambusa vulgaris). 

Bambu haur hijau banyak ditemukan di lokasi survei, dan rata-rata setiap rumpun memiliki 
kurang lebih 100 batang. Hal ini menandakan bahwa bambu haur hijau ini jarang dipanen. Bambu ini 
dapat tumbuh hingga mencapai 20 m, tegak ataupun berbiku-biku secara rapat. Rebungnya berwarna 
hijau tertutup bulu coklat hingga hitam, dan warga Desa Genting Tanah tidak memakannya karena 



 

22 |       P e n i l a i a n  S t o k ,  A n a l i s i s  P a s a r  d a n  P o t e n s i  B a m b u  –  M a h a k a m  T e n g a h   

terasa pahit tetapi dikonsumsi oleh warga Desa Teluk Muda karena ukurannya yang besar serta lebih 
banyak didapat. Batang muda akan berwarna hijau mengkilap dengan panjang ruas antara 20-45 cm, 
diameter 5 – 10 cm, dan dengan ketebalan dinding mencapai 7-15 mm. 

Cabang biasanya akan tumbuh 1.5 m dari permukaan tanah, dimana setiap ruas terdiri antara 
2-5 cabang yang ditandai salah satu cabang lebih besar dibanding dengan cabang lainnya. Bambusa 
vulgaris memiliki kandungan air sangat tinggi, sehingga ketika kondisi kering maka batangnya akan 
menyusut. Dengan karakter yang seperti ini, maka bambusa vulgaris atau bambu haur ini tidak bagus 
untuk konstruksi dan furnitur. Bambu haur hijau cocok untuk bahan baku kertas. 

Bambu haur memiliki pelepah batang yang mudah lepas, ditutupi oleh banyak bulu coklat tua 
hingga hitam, dengan kuping pelepah membulat dengan ujung melengkung keluar dan tinggi antara 
5-13 mm dengan bulu kejur mencapai 7 mm. Bentuk ligulanya tidak menggerigi dan tidak beraturan, 
dengan tinggi mencapai 3 mm, kondisi gundul, daun pelepah buluh tegak, menyegitiga dengan pangkal 
melebar. Daun berbentuk gundul, dengan kuping pelepah daun kecil membulat, dan tinggi antara 1- 
1.5 mm dengan bulu kejur yang pendek mencapai 2 mm dengan ligula rata dan gundul. 

 

Gambar 13: Bambu Haur 
 
 
 
III.1.4. Bambu Haur Kuning (Bambusa vulgaris striata). 

Ciri-cirinya sama dengan bambu haur hijau namun warna batangnya adalah kuning sehingga 
disebut haur kuning. Saat masih masa pertumbuhan, maka batangnya kuning mengkilap dengan garis- 
garis warna hijau. Tetapi pada saat muskim kering, maka warna ini akan hilang dan menjadi kuning 
pupus atau krem. Saat melakukan survei di lapangan, telah ditemukan 4 rumpun bambu haur kuning 
ini. Tetapi warga masyarakat belum memanfaatkan bambu haur kuning, yang kemungkinan terkait 
dengan adanya mitos tentang bambu haur kuning ini. 
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Gambar 14: Bambu Haur Kuning 
 
 
 
III.1.5. Bambu Betung (Dendrocalamus asper). 

Rumpun bambu betung hanya ditemukan sebanyak tiga rumpun bambu betung di berbagai 
wilayah Desa Genting Tanah, dan ditandai dengan batang berukuran kecil yang tidak terawat. Selain 
rumpun yang masih ada, dalam observasi lapangan juga ditemukan jejak dari satu rumpun yang sudah 
ditebang habis yang informasinya dianggap telah mengganggu pertumbuhan kepala sawit. Sementara 
di Desa Long Beleh Haloq juga ditemukan satu rumpun betung dengan kondisi rebung besar yang telah 
diambil oleh warga, dan rumpun ini setidaknya memiliki empat rebung besar dengan diameter 25 cm 
yang sudah dipanen. 

Jika tidak dilakukan pembabatan secara terus menerus dan rebungnya dipanen sampai habis, 
maka bambu betung dapat tumbuh sampai mencapai 20 m dengan kondisi tegak serta padat ditandai 
ujung yang melengkung. Kondisi rebungnya berwarna hitam keunguan, ditutupi dengan bulu coklat 
kehitaman seperti beludru. Rebung bambu betung diakui warga paling enak rasanya dibanding dengan 
berbagai rebung jenis bambu lainnya. Sementara batang bambu akan berwarna hijau, hijau tua, hijau 
keunguan atau hijau keputih-putihan dan bertotol putih karena ditumbuhi lumut ketika tua. 

Selain itu, buku-buku bambu ini dikelilingi oleh akar udara. Bagian pangkal batangnya ditutupi 
oleh bulu coklat kehitaman yang membeledru dengan panjang ruas antara 40-50 cm, serta ketebalan 
dindingnya mencapai 15 mm. Cabangnya terdapat di bagian tengah dengan setiap ruas akan terdiri dari 
4-7 cabang dimana salah satu cabang akan lebih besar dibandingkan dengan cabang lainnya. 

Pelepah bambu betung ini mudah luruh, dengan ditutupi bulu coklat tua hingga hitam yang 
membeludru, kuping pelepah membulat dan kadang mengeriting sampai ke dasar daun pelepah yang 
tingginya antara 2-5 mm dengan bulu kejur mencapai 5 mm. Bentuk ligula menggerigi serta tidak 
teratur, dengan tinggi mencapai 6 mm, panjang bulu kejur antara 3-5 mm, daun pelepah terkeluk balik, 
serta berbentuk segitiga dengan dasar yang menyempit. Daunnya berbentuk abaksial dengan sedikit 
berbulu dengan kuping pelepah daun kecil membulat, tinggi antara 1-2 mm, tanpa bulu kejur dengan 
ligula rata dan tinggi 1-2 mm serta bulu kejur mencapai 4 mm. 
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Gambar 15: Bambu Betung 
 
 
 
III.1.6. Bambu Lemang/Buluh (Schizostachyum brachycladum Kurz). 

Rumpun bambu lemang hanya ditemukan satu rumpun dengan total 16 batang saja di Desa 
Genting Tanah, tetapi justru banyak ditemukan di kawasan Hutan Adat Desa Long Beleh Haloq. Jika 
melihat kondisinya dan informasi dari warga masyarakat, dua tahun yang lalu rumpun ini pernah 
dibabat habis sehingga jumlah batang dalam satu rumpun hanya sedikit dan masih muda. Masyarakat 
mengetahui bahwa bambu ini digunakan untuk memasak nasi lemang, tapi sudah lama sekali tidak ada 
yang membuatnya dan bahkan bambu ini termasuk langka ditemukan. 

Bambu ini dapat tumbuh mencapai 15 m, rumpun padat dan tegak. Rebungnya berwarna hijau 
dengan ujung pelepah kuning tertutup bulu coklat dan menurut warga setempat bisa dimakan. Batang 
bambu dicirikan dengan tutupan bulu putih sampai kecoklatan yang tersebar, dan saat tua akan gugur 
sehingga menjadi gundul. Batang ini berwarna hijau atau kuning dengan garis hijau, ruas panjangnya 
antara 35-50 cm, diameternya 8-10 cm, dengan dinding buluh tipis mencapai 4 mm. 

Cabang biasanya terletak 1,5 m di permukaan tanah, dan cabang biasanya sama besar tetapi 
terkadang ada cabang kecil yang tumbuh di permukaan tanah. Pelepah buluhnya dicirikan tertutup 
bulu coklat, tidak mudah luruh, kuping pelepah buluh membulat, tinggi 1 – 3 mm, dengan bulu kejur 
mencapai 6 mm. Bentuk ligulanya adalah tidak beraturan, tinggi sekitar 1-1,5 mm, daun pelepah buluh 
tegak, serta membentuk segitiga dengan pangkal melebar. Sementara daun berwarna hijau atau hijau 
dengan garis kuning, abaksial daun berbulu dengan kuping pelepah daun membulat, tinggi 1 mm, bulu 
kejur mencapai 13 mm, ligula bergigi, dan tinggi 1 mm. 
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Gambar 16: Bambu Lemang 
 
 

III.1.7. Bambu Hinas atau Tamiang (Schizotachyum iraten Steud). 

Bambu Hinas ditemukan beberapa rumpun yang berjajar di wilayah Desa Genting tanah, dan 
tumbuh dengan kondisi yang sehat dan berbunga, tetapi jenis bambu ini tidak dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Rebungnya berwarna hijau kadang kecoklatan di ujung pelepah, berbulu putih hingga 
pucat, dengan persebaran agak jarang hingga gundul. Batang muda akan berwarna hijau tertutup bulu 
pucat dengan cincin putih berbulu coklat tipis melingkar di bawah buku-buku yang tampak jelas, serta 
ruas memiliki panjang 50-100 cm, diameternya 2-5 cm berdinding tipis, dan ketebalan 3-5 mm. 

Cabangnya akan terletak jauh dari permukaan tanah dan ditandai dengan cabang yang sama 
besar. Pelepah daunnya tidak mudah luruh, tertutup bulu coklat dan pucat di pangkal pelepah, kuping 
pelepah buluh membingkai hingga membundar dengan bulu kejur yang panjangnya sampai mencapai 
8 mm. Bentuk ligula menggerigi tidak beraturan, tertutup bulu kejur yang panjang, pelepah bagian 
ujung merompang; sementara bentuk pelepah buluh tegak, membentuk segitiga berpangkal melebar, 
daun pelepah buluh dan terkadang lebih panjang dari pada pelepahnya. 

Bentuk daunnya adalah gundul, dan kuping pelepah tidak tampak atau kecil pada tepi ujung 
pelepah dengan panjang bulu kejur mencapai 10 mm. Bentuk ligula adalah menggerigi, tinggi kurang 
dari 1 mm dengan bulu kejur sekitar 2 mm. Ketika masih muda pelepah tertutup bulu putih kecoklatan. 

 

Gambar 17: Bambu Hinas/Tamiang 
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